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Puji syukur kehadirat Allah SWT, Sang Pencipta semesta 

alam yang senantiasa melimpahkan rachman dan rachim-Nya 

kepada segenap umat. Atas karunia-Nya pula, buku Pengantar 

Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan Koperasi dapat 

terselesaikan. 

Buku ini mendeskripsikan mengenai konsep dasar 

akuntansi terutama konsep dalam penyusunan laporan 

keuangan   (financial statements)   organisasi   baik   yang 

berorientasi profit dan non profit yang sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas (SAK ETAP) atau 

IFRS. Buku ini dapat digunakan oleh stakeholder yang ingin 

mempelajari, menyusun, dan menganalisis financial statements 

bagi organisasinya khususnya perusahaan jasa, dagang dan 

koperasi. 

Sistematika pembahasan buku Pengantar Akuntansi ini 

yaitu materi untuk memperdalam konsep akuntansi, contoh soal 

sebagai aplikasi dari konsep akuntansi dan penyusunan financial 

statements. Contoh soal diambilkan dari transaksi 

perusahaan jasa, dagang dan koperasi sebagai wujud evaluasi. 

Besar harapan penulis, kiranya buku Pengantar Akuntansi 

Perusahaan Jasa, Dagang, dan Koperasi dapat bermanfaat bagi 

berbagai kebutuhan dan kepentingan yang ada. 

Penulis ingin mengucapkan terima kasih setulus-tulusnya 
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Agoes, SE, AK, MM, CPA, CA, rekan-rekan di Jurusan Akuntansi 

FEB Unej dan semua pihak yang telah memberikan dorongan 

dan membantu penulis dalam menyelesaikan buku ini. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

 
 
 

Capaian yang diharapkan setelah membaca bab pendahuluan 

dalam materi akuntansi suatu bahasa dan aktivitas adalah 

stakeholder mampu: 

1. Menjelaskan definisi akuntansi. 

2. Mendeskripsikan organisasi yang profit oriented dan non profit 

oriented. 

3. Mengidentifikasi perbedaan perusahaan jasa, dagang, dan 

industri. 

4. Menjelaskan aktivitas-aktivitas utama dalam proses akuntansi. 
 
 

1.1      Akuntansi Suatu  Bahasa  dan Aktivitas 
 

Pada bab ini akan dijelaskan akuntansi suatu bahasa dan 

aktivitas yang menguraikan tentang definisi akuntansi, organisasi 

profit oriented dan non profit oriented, perbedaan perusahaan jasa, 

dagang, dan industri, serta aktivitas-aktivitas utama dalam proses 

akuntansi 
 
 

1.1.1   Definisi Akuntansi 
 

Akuntansi sebagai bahasa bisnis bagi kalangan pengusaha 

merupakan proses pencatatan, pengklasifikasian, pelaporan, dan 

penginterprestasian informasi keuangan suatu perusahaan yang 

digunakan sebagai salah satu dasar bagi pihak yang berkepentingan 

(stake holder). Pihak-pihak yang berkepentingan diantaranya 

manajer dan kar yawan perusahaan mewakili pihak intern, 

sedangkan investor, pihak pemerintah, kreditor, pelanggan, dan 

masyarakat mewakili pihak ekstern. 
 
 

1.1.2   Organisasi Prof it Oriented dan Non Profit Oriented 

Akuntansi dapat digunakan dalam berbagai jenis organisasi 
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yang profit oriented dan non profit oriented. Organisasi yang 

bertujuan profit oriented dapat diklasifikasikan dalam perusahaan 

jasa, dagang dan industri yang berbentuk Perseorangan, Firma, 

Persekutuan, dan Perseroan Terbatas (PT). Sedangkan organisasi 

yang bertujuan non profit oriented dapat berbentuk Yayasan, 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Lembaga Pemerintahan. 
 
 

1.1.3   Perbedaan Perusahaan Jasa, Dagang, dan Industri 
 

Jenis usaha perusahaan meliputi perusahaan jasa, dagang, dan 

industri. Perbedaan ke tiga perusahaan tersebut terdapat pada akun 

persediaan. Tidak ada persediaan bagi perusahaan jasa. Terdapat 

akun persediaan barang dagangan untuk perusahaan dagang. 

Sedangkan akun persediaan bahan baku (material goods), barang 

dalam proses (work in process), dan barang jadi (finish goods) 

terdapat pada perusahaan industri. Oleh karena itu sistem akuntansi 

untuk ketiga jenis perusahan tersebut berbeda. 

Persamaan persediaan yang dimiliki oleh ketiga jenis 

perusahaan tersebut biasanya dikategorikan kedalam persediaan 

yang sekali habis terpakai sebagai penunjang kelancaran usaha dan 

kelengkapan administrasi perusahaan. Akun persediaan ini 

dikelompokkan pada akun suplais kantor atau persediaan 

perlengkapan kantor. 
 
 

1.1.4   Aktivitas-aktivitas Utama Dalam Proses Akuntansi 
 

Aktivitas pertama dari proses akuntansi yaitu membahas 

penyeleksian data ekonomi yang relevan untuk dimasukkan ke 

dalam sistem akuntansi dengan cara  observasi terhadap semua 

transaksi bisnis yang terjadi sebagai alat bukti terhadap terjadinya 

suatu transaksi tersebut. 

Aktivitas kedua menjelaskan pemrosesan data dalam suatu 

sistem akuntansi yang melalui proses penjurnalan, buku besar, 

neraca lajur, jurnal penyesuaian, dan jurnal penutup. 
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Aktivitas ketiga adalah penyusunan laporan keuangan dan 

laporan lainnya yang digunakan sebagai salah satu dasar 

pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

(stake holder) yang berupa neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas (CV/Perorangan) atau saldo laba (PT), laporan 

arus kas, dan catatan atas penjelasan laporan keuangan. Sedangkan 

laporan lainnya diantaranya berupa laporan rasio keuangan 

perusahaan. Ketiga aktivitas tersebut akan dijelaskan dalam bab 

berikut ini. 
 
 

1.2      Evaluasi Akuntansi Suatu  Bahasa  dan Aktivitas 
 

Pilihan Ganda: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling 

tepat untuk setiap soal di bawah ini. 
 
 

1. Berdasarkan jenis usahanya, salon kecantikan termasuk: 

a.   Perusahaan jasa 

b.   Perusahaan dagang 

c.   Perusahaan pabrik 

d.   Perusahaan perseorangan 
 
 

2. Indomaret termasuk jenis perusahaan: 

a.   Jasa 

b.   Dagang 

c.   Manufaktur 

d.   Koperasi 
 

 

3. Berikut ini adalah contoh jenis perusahaan dagang: 

a.   Garuda Indonesia Tbk 

b.   Matahari Putra Prima Tbk 

c.   Sepatu Bata Tbk 

d.   Gudang Garam Tbk 
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4. Berikut ini adalah contoh jenis perusahaan jasa: 

a.   Garuda Indonesia Tbk 

b.   Matahari Putra Prima Tbk 

c.   Sepatu Bata Tbk 

d.   Gudang Garam Tbk 
 
 

5. Berikut ini adalah contoh jenis perusahaan manufaktur: 

a.   Garuda Indonesia Tbk 

b.   Matahari Putra Prima Tbk 

c.   Alfa Retailindo Tbk 

d.   Gudang Garam Tbk 
 
 

6. Persekutuan (firma) adalah jenis perusahaan yang dimiliki oleh: 

a.   Satu orang 

b.   Dua orang/lebih 

c.   Modalnya terbagi atas saham-saham 

d.   Negara 
 

 

7. Manakah pernyataan yang benar: 

a.   Shareholders adalah bagian dari stakeholders 

b.   Stakeholders adalah bagian dari sharehdolers 

c.   Shareholders dan stakeholders tidak ada hubungannya 

d.   Semua pernyataan di atas benar 
 

 

8. Manakah pernyataan yang paling benar: 

a.   Standar Akuntansi Keuangan disusun oleh Pemerintah 

b.   Standar Akuntansi Keuangan disusun oleh masing-masing 

perusahaan 

c.   Standar Akuntansi Keuangan disusun oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia 
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d.   Standar Akuntansi Keuangan disusun oleh Pemerintah 

Daerah setempat 
 
 

9. Akuntan yang menjabat sebagai kepala bagian akuntansi suatu 

perusahaan adalah: 

a.   Akuntan intern 

b.   Akuntan publik 

c.   Akuntan ekstern 

d.   Akuntan pemerintah 
 
 

10. Konsep yang menyatakan bahwa dasar pengukuran dalam 

akuntansi menggunakan harga pertukaran (exchange price), 

atau biaya perolehan adalah merupakan konsep: 

a.   Konsep kesatuan entitas usaha (business entity concept) 

b.   Konsep biaya (cost concept) 

c.   Konsep obyektivitas (objectivity concept) 

d.   Konsep unit pengukuran (unit of measure concept) 
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Capaian yang diharapkan setelah membaca bab aktivitas 

pertama dalam materi konsep dasar akuntansi adalah stakeholder 

mampu: 

1. Menjelaskan definisi transaksi. 

2. Memahami persamaan akuntansi. 

3. Mendeskripsikan T account. 

4. Menjelaskan hubungan Debet dan Kredit pada T account yang 

terdapat di Neraca dan Laporan laba rugi. 

5. Memahami Tabel Chart of Account. 

6. Mengidentifikasi perbedaan akun riil dan akun nominal. 
 
 

2.1     Konsep Dasar  Akuntansi 
 

Pada bab ini akan dijelaskan konsep dasar akuntansi yang 

menguraikan tentang transaksi, persamaan akuntansi, T account, 

hubungan Debet dan Kredit pada T account yang terdapat di 

Neraca dan Laporan laba rugi, Tabel Chart of Account, dan 

perbedaan akun riil dan akun nominal. 
 
 

2.1.1 Transaksi 
 

Aktivitas pertama dari proses akuntansi yaitu membahas 

penyeleksian data ekonomi yang relevan untuk diproses dalam 

sistem akuntansi dengan mengadakan observasi terhadap semua 

transaksi bisnis yang terjadi sebagai alat bukti terjadinya transaksi 

tersebut. 

Transaksi adalah suatu peristiwa bisnis yang bersifat 

ekonomis dan non ekonomis. Penyeleksian data yang relevan 

dilakukan terhadap transaksi yang mempunyai nilai ekonomi, yaitu 

transaksi yang dapat diukur dengan nilai/bentuk uang dan 

mempengaruhi persamaan akuntansi. 
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2.1.2 Persamaan Akuntansi 
 

Persamaan akuntansi (accounting equation) yang terdiri dari 

aset, liabilitas, dan ekuitas pemilik dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 
 
 

ASSET = LIABILITIES + OWNER’S EQUITY 
 
 

atau 
 
 

ASET = LIABILITAS + EKUITAS 
 
 
 
 

Beberapa poin penting yang harus diperhatikan antara 

persamaan akuntansi dengan setiap jenis transaksi bisnis adalah: 

1. Dampak dari setiap transaksi adalah berupa peningkatan atau 

penu-runan satu atau lebih unsur dalam persamaan akuntansi. 

2. Kedua sisi persamaan akuntansi harus selalu sama jumlahnya. 

3. Ekuitas pemilik bertambah sebesar investasi oleh pemilik dan 

berkurang sebesar penarikan oleh pemilik. 

4. Ekuitas pemilik bertambah karena pendapatan (revenue) dan 

berkurang karena beban (expense). 
 
 

2.1.3 T Account 
 

Suatu catatan yang menggambarkan semua transaksi, baik 

kenaikan dan penurunan yang mempengaruhi aset, liabilitas, 

ekuitas, pendapatan dan beban (pos laporan keuangan) akan 

diperlihatkan pada akun (account). Pada umumnya akun berbentuk 

T (T account) yang terdiri atas dua sisi, yaitu sisi kiri disebut debit 

dan sisi kanan disebut kredit. 

Hubungan akun T terhadap laporan keuangan khususnya 

neraca dan laporan laba rugi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Account Title 
 
 

Left                                    Right 

Slide Debit                         Slide Credit 
 

 

2.1.4  Hubungan Debet dan Kredit pada T account di Neraca 

dan Laporan Laba Rugi 
 

Gambar 1 memperlihatkan hubungan Debit dan Kredit yang 

diaplikasikan dalam T account pada Balance Sheet  Account dan 

Income Statement Account. 

 
 

 

Gambar 1. Rules of Debit and Credit 



9 Jurusan Akuntasi FEB Universitas Jember 

Pengantar Akuntasi 

Perusahaan Jasa, Dagang, dan Koperasi 

 

 

 

Kumpulan akun dalam entitas usaha disebut buku besar 

(ledger) dan dapat dirinci dalam buku pembantu (sub ledger) yang 

berfungsi sebagai cross chek terhadap total akun tertulis di buku 

besar tersebut. Sedangkan daftar akun dalam buku besar disebut 

bagan akun (chart of account). 
 
 

2.1.5  Tabel Chart of Account 
 

Akun-akun yang terdapat di buku besar dicatat sesuai 

dengan urutan pemunculannya dalam laporan keuangan. Akun 

neraca muncul lebih dahulu dengan urutan aset, liabilitas, dan 

ekuitas pemilik. Kemudian akun laporan laba-rugi dicatat dengan 

urutan pendapatan dan beban. Tabel berikut ini merupakan contoh 

bagan akun yang banyak digunakan oleh perusahaan. 
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2.1.6  Perbedaan Akun Riil dan Akun Nominal 
 

Setiap akun pada pos neraca disebut akun riil karena saldo 

akhir periode yang lalu merupakan saldo awal periode berikutnya, 

sedangkan setiap akun pada pos laporan laba-rugi disebut akun 

nominal karena saldo akhir periode yang lalu bukan merupakan 

saldo awal periode berikutnya sehingga dibutuhkan jurnal penutup 

agar cut off time dapat dilakukan. 

Oleh karena itu, penelusuran kembali (trace back) dapat 

dilakukan terhadap saldo akun neraca tetapi tidak dapat dilakukan 

terhadap saldo akun laba rugi. Proses matching antara pendapatan 

dan beban merupakan proses yang harus dilaksanakan agar 

informasi yang dihasilkan dapat diandalkan, dipercaya, dan tidak 

mengandung salah saji yang material. 
 
 

2.2     Evaluasi Konsep Dasar  Akuntansi 
 

Pilihan Ganda: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling 

tepat untuk setiap soal di bawah ini. 
 
 

1. Siklus akuntansi dimulai dengan: 

a.   Jurnal 

b.   Transaksi 

c.   Laporan keuangan 

d.   Setoran modal pemilik 
 
 

2. Persamaan Akuntansi bisa  berupa: 

a.   Debet = Kredit 

b.   Aset = Hutang Dagang + Ekuitas 

c.   Liabilitas = Aset - Ekuitas 

d.   Ekuitas = Liabilitas - Aset 
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3. Kumpulan akun dalam entitas usaha disebut: 

a.   Buku pembantu 

b.   Buku besar (ledger) 

c.   Buku jurnal. 

d.   Neraca Lajur. 
 

 

4. Setiap akun pada pos neraca disebut: 

a.   Akun nominal 

b.   Akun riil 

c.   T account 

d.   Akun ekuitas 
 
 

5. Saldo normal Liabilitas di posisi: 

a.   Kanan 

b.   Kiri 

c.   Debit 

d.   Kredit 
 
 

6. Saldo normal Beban di posisi: 

a.   Kanan 

b.   Kiri 

c.   Debit 

d.   Kredit 
 

 

7. Saldo normal Piutang di posisi: : 

a.   Kanan 

b.   Kiri 

c.   Debit 

d.   Kredit 
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8. Saldo normal Pendapatan Bunga Bank di posisi: 

a.   Kanan 

b.   Kiri 

c.   Debit 

d.   Kredit 
 
 

9. Penelusuran kembali (trace back) dapat dilakukan terhadap 

saldo: 

a.   Akun neraca 

b.   Akun laba rugi 

c.   Akun perubahan modal 

d.   Akun penjualan. 
 
 

10. Proses matching antara pendapatan dan beban merupakan 

proses yang harus dilaksanakan agar informasi yang dihasilkan: 

a. Dapat diandalkan 

b.   Dipercaya 

c.   Tidak mengandung salah saji yang material 

d.   Jawaban a,b, dan c benar 



13 Jurusan Akuntasi FEB Universitas Jember  

 

Pengantar Akuntasi 

Perusahaan Jasa, Dagang, dan Koperasi 

BAB 3. AKTIVITAS KEDUA 
 

 
 
 

Capaian yang diharapkan setelah membaca bab aktivitas 

kedua dalam materi proses akuntansi adalah stakeholder mampu: 

1. Mendeskripsikan jurnal (journal). 

2. Menjelaskan perbedaan jurnal umum dan jurnal khusus. 

3. Mendeskripsikan buku besar (ledger). 

4. Menjelaskan neraca lajur (a work sheet). 

5. Menjelaskan Neraca Saldo. 

6. Mendeskripsikan jurnal penyesuaian ( adjusment journal). 

7. Mendeskripsikan jurnal penutup. 
 
 

3.1     Proses Akuntansi 
 

Pada bab ini akan menjelaskan proses akuntansi yang 

menguraikan tentang jurnal (journal), perbedaan jurnal umum dan 

jurnal khusus, buku besar (ledger), neraca lajur (a work sheet), 

neraca saldo, jurnal penyesuaian ( adjusment journal), dan jurnal 

penutup. 
 
 

3.1.1  Jurnal (Journal) 
 

Transaksi bisnis yang telah diobservasi dan dijadikan bukti 

transaksi dicatat dalam suatu jurnal (journal) yang merupakan 

penggunaan suatu pendekatan debit-kredit. Jurnal merupakan 

catatan harian yang dilakukan secara kronologis dengan jumlah 

yang sama besar antara sisi debet dan sisi kredit. Sistem persamaan 

tersebut disebut akuntansi ayat jurnal ganda (double-entry 

accounting). Pada perusahaan yang jumlah transaksinya tidak 

banyak biasanya penjurnalan tidak dilakukan setiap hari. Hal ini 

dikarenakan ef isiensi tenaga dan waktu yang digunakan atau 

dengan memperhatikan cost and benefit dalam penyusunan 
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financial statement. Bentuk jurnal secara umum dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 
 

 
 

 

3.1.2  Perbedaan Jurnal Umum dan Jurnal Khusus 
 

Bentuk   jurnal di atas dinamakan jurnal dua kolom dan 

disebut jurnal umum karena penggunaannya serbaguna. 

Perusahaan dapat menggunakan beberapa jurnal khusus pada 

akun yang transaksinya banyak dan berulang-ulang agar pekerjaan 

menjurnal menjadi ringkas dan cepat. 

Jurnal khusus yang biasanya digunakan oleh perusahaan di 

antaranya jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas, jurnal 

pembelian, dan jurnal penjualan. Salah satu contoh bentuk jurnal 

khusus yaitu jurnal penerimaan kas dapat dilihat dalam bagan 

berikut ini: 
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3.1.3  Buku Besar (Ledger) 
 

Proses selanjutnya adalah melakukan klasifikasi data secara 

periodik de-ngan melakukan pemindahan ayat-ayat jurnal ke buku 

besar yang disebut posting. Ada 2 bentuk ledger, yaitu bentuk T 

dan bentuk saldo berjalan yang masing-masing mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. 



16 Jurusan Akuntasi FEB Universitas Jember 

Pengantar Akuntasi 

Perusahaan Jasa, Dagang, dan Koperasi 

 

 

 

Buku besar bentuk T pencatatannya lebih ringkas, akan tetapi 

saldo akun sewaktu-waktu tidak bisa diketahui dengan cepat. 

Sebaliknya buku besar bentuk saldo berjalan pencatatannya lebih 

banyak, akan tetapi saldo akun sewaktu-waktu bisa diketahui 

dengan cepat. Pada umumnya perusahaan lebih senang 

menggunakan buku besar bentuk saldo berjalan karena alasan 

informasi saldo suatu akun perusahaan sewaktu-waktu dapat 

diketahui. Sedangkan banyaknya jumlah pencatatan dapat 

dipercepat dengan penggunaan komputer. Kedua bentuk buku 

besar tersebut dapat dilihat pada bagan berikut ini. 
 
 

Buku Besar Bentuk T 

 

Buku Besar Bentuk Saldo Berjalan 
 

 
 

3.1.4  Neraca Lajur (A Work Sheet) 
 

Tahap berikutnya dari aktivitas kedua, yaitu menyiapkan 

neraca lajur (a work sheet) yang berisi informasi neraca saldo, jurnal 

penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, laba rugi, dan 

neraca yang tampak pada bagan berikut ini. 
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Informasi keuangan yang bersumber dari laba rugi dan 

neraca tersebut merupakan informasi yang diperlukan untuk 

membuat empat elemen laporan keuangan yang terdiri dari: 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas/laporan saldo 

laba, dan laporan arus kas. 
 
 

3.1.5  Neraca Saldo 
 

Kolom pertama dari Neraca Lajur diisi oleh Neraca Saldo yang 

merupakan neraca atas saldo akhir dari akun-akun di buku besar 

yang mempertemukan sisi debet dan sisi kredit. Apabila saldo sisi 

debet lebih besar dari sisi kredit maka saldo akhir akun terletak 

disisi debet yang merupakan saldo normal dari akun tersebut 

diantaranya akun kas, bank, piutang usaha, persediaan, investasi 

jangka panjang, harga perolehan aktiva tetap, dan beban 

(expenses). 

Sedangkan Apabila saldo sisi debet lebih kecil dari sisi kredit 

maka saldo akhir akun terletak disisi kredit yang merupakan saldo 

normal dari akun tersebut diantaranya akun utang dagang, utang 

pajak, utang bank, modal CV. Prathama, dan pendapatan. Bentuk 

dari Neraca Saldo adalah sebagai berikut: 

 

 
 

3.1.6  Jurnal Penyesuaian (Adjusment) 
 

Setelah neraca saldo diperoleh, diperlukan ayat jurnal 

penyesuaian agar diperoleh neraca saldo setelah penyesuaian. 

Jurnal penyesuaian diperlukan bila terjadi kesalahan pencatatan 

yang dianggap material dan diakuinya konsep accrual basis 
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dengan memberlakukan matching concept antara pendapatan 

dan beban. 

Pos-pos yang memerlukan penyesuaian adalah: (1) pos 

penangguhan (deferral) meliputi beban yang ditangguhkan/ 

beban dibayar di muka dan pendapatan yang ditangguhkan atau 

pendapatan diterima dimuka, (2) pos akrual meliputi beban/ 

kewajiban akrual, seperti utang gaji dan pendapatan/aktiva akrual 

seperti piutang usaha, dan (3) pos aset    tetap yang meliputi 

depresiasi. Persiapan laporan keuangan dengan referensi neraca 

lajur untuk dilanjutkan ke aktivitas ketiga. 

Berdasarkan informasi di neraca lajur, langkah selanjutnya 

adalah melakukan penjurnalan terhadap jurnal penyesuaian, 

memposting jurnal penyesuaian ke buku besar, membuat jurnal 

penutup agar buku besar dan neraca lajur dapat digunakan pada 

periode berikut-nya, memposting jurnal penutup ke buku besar, 

membuat jurnal balik bila diperlukan, dan membuat neraca saldo 

yang memperlihatkan saldo awal periode berikutnya di buku besar 

agar aktivitas berikutnya dapat dilakukan. 
 
 

3.1.7  Jurnal Penutup 
 

Jurnal penutup dilakukan untuk mentransfer saldo akun 

sementara atau akun nominal ke akun ekuitas pemilik dengan 

membuat akun baru yang tidak tercantum pada laporan keuangan 

yang disebut akun Ikhtisar Laba-Rugi. Ada 4 tahapan yang 

dilakukan dalam membuat jurnal penutup yaitu: 1. menutup akun 

pendapatan, 2. menutup akun beban, 3. menutup akun Prive, dan 

4. menutup akun Ikhtisar Laba-Rugi. 

Secara keseluruhan aktivitas kedua disebut dengan siklus 

akuntansi atau proses akuntansi yang dapat disederhanakan 

menjadi bagan berikut ini. 
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3.2     Evaluasi Proses Akuntansi 
 

Pilihan Ganda: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling 

tepat untuk setiap soal di bawah ini. 
 
 

1. Sumber daya yang dimiliki suatu perusahaan disebut: 

a.   Aset 

b.   Liabilitas/kewajiban 

c.   Ekuitas pemilik 

d.   Pendapatan 
 
 

2. Daftar aset, liabilitas, dan ekuitas pemilik dari suatu entitas 

bisnis pada suatu tanggal tertentu disebut: 

a.   Neraca 

b.   Laporan laba rugi 

c.   Laporan ekuitas pemilik 

d.   Laporan arus kas 
 
 

3. Jika jumlah aset naik Rp. 20.000.000 selama periode berjalan 

dan jumlah kewajiban naik Rp. 12.000.000 pada periode yang 

sama, maka jumlah perubahan dalam ekuitas pemilik untuk 

periode tersebut adalah: 

a.   Naik Rp. 32.000.000 

b.   Turun Rp. 32.000.000 

c.   Naik Rp. 8.000.000 

d.   Turun Rp. 8.000.000 
 
 

4. Jika pendapatan sebesar Rp.45.000.000, beban Rp.37.500.000, 

dan penarikan modal oleh pemilik sebesar Rp. 10.000.000, 

maka jumlah laba bersih atau rugi bersih adalah: 

a.   Laba bersih Rp.45.000.000 

b.   Laba bersih Rp. 7.500.000 
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c.   Rugi bersih Rp.37.500.000 

d.   Rugi bersih Rp.2.500.000 
 
 

5. Laporan Posisi Keuangan melaporkan: 

a.   Hasil operasi pada tanggal tertentu 

b.   Posisi keuangan pada tanggal tertentu 

c.   Posisi keuangan selama periode tertentu 

d.   Hasil operasi selama periode tertentu 
 
 

6. Berikut ini yang bukan merupakan laporan keuangan 

perusahaan adalah: 

a.   Neraca saldo 

b.   Laporan laba rugi 

c.    Laporan ekuitas pemilik 

d.   Catatan atas laporan keuangan 
 
 

7. Laporan laba rugi melaporkan: 

a.   Hasil operasi perusahaan pada tanggal tertentu 

b.   Posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu 

c.   Posisi keuangan perusahaan selama periode tertentu 

d.   Hasil operasi perusahaan selama periode tertentu 
 

 

8. Urutan langkah mana yang sesuai dengan siklus akuntansi: 

a.   Menjurnal transaksi, memindahbukukan ke akun, membuat 

neraca saldo 

b.   Memindahbukukan ke akun, menjurnal transaksi, membuat 

neraca saldo 

c.   Membuat    neraca    saldo,    menjurnal    transaksi, 

memindahbukukan ke akun 

d.   Menjurnal    transaksi,    membuat    neraca    saldo, 

memindahbukukan ke akun 
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9. Satu dari kegiatan di bawah ini bukan merupakan kegiatan 

yang harus dicatat dalam akuntansi perusahaan: 

a.   Mengembalikan pinjaman bank 

b.   Membayar tagihan telepon 

c.   Membeli peralatan kantor 

d.   Menaikkan gaji pegawai 
 
 

10. Perusahaan membeli kendaraan secara tunai untuk digunakan 

dalam kegiatan usaha dengan harga Rp.80.000.000. Pengaruh 

dari transaksi ini terhadap persamaan akuntansi adalah: 

a.   Aset bertambah Rp.80.000.000 

b.   Ekuitas berkurang Rp.80.000.000 

c.   Liabilitas bertambah Rp.80.000.000 

d.   Aset tidak bertambah 
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BAB 4. AKTIVITAS KETIGA 
 

 
 
 

Capaian yang diharapkan setelah membaca bab aktivitas 

ketiga dalam materi Laporan Keuangan (Financial Statement) 

adalah stakeholder mampu: 

1. Memahami tujuan laporan keuangan (Financial Statement). 

2. Memahami asumsi dasar pembuatan laporan keuangan 

(Financial Statement). 

3. Menjelaskan Posisi Keuangan (Neraca / Balance Sheet). 

4. Menjelaskan Kinerja (Laporan Laba Rugi / Income Statement). 

5. Mendeskripsikan penyesuaian Pemeliharaan Modal. 

6. Menjelaskan Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Owner’s 

Equity) 

7. Menjelaskan Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) 

8. Mendeskripsikan Catatan Atas Laporan Keuangan. 
 
 

4.1     Laporan Keuangan (Financial  Statement) 
 

Pada bab ini akan menjelaskan Laporan Keuangan (Financial 

Statement) dengan menguraikan tentang tujuan Laporan 

Keuangan (Financial Statement), Asumsi Dasar Pembuatan Laporan 

Keuangan (Financial Statement), Posisi Keuangan (Neraca/Balance 

Sheet) Kinerja (Laporan Laba Rugi / Income Statement), 

Penyesuaian Pemeliharaan Modal, Laporan Perubahan Ekuitas 

(Statement of Owner’s Equity), Laporan Arus Kas (Statement of Cash 

Flows), dan Catatan Atas Laporan Keuangan 
 
 

4.1.1  Tujuan Laporan Keuangan (Financial Statement) 
 

Tujuan dari laporan keuangan adalah menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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4.1.2  Asumsi Dasar Pembuatan Laporan Keuangan (Financial 

Statement) 
 

Terdapat asumsi dasar dalam pembuatan laporan keuangan 

yaitu: dasar akrual dan kelangsungan usaha. Sedangkan karakteris 

tik  kualitatif  laporan  keuangan  yang  juga dipertimbangkan 

dalam pembuatan laporan meliputi: dapat dipahami, relevan, 

materialitas, keandalan, penyajian jujur, substansi mengungguli 

bentuk, netralitas, pertimbangan sehat, kelengkapan, dan dapat 

dibandingkan. 

Sedangkan kendala informasi yang relevan dan andal dari 

laporan keuangan adalah: tepat waktu, keseimbangan antara biaya 

dan manfaat, keseimbangan di antara karakteristik kualitatif, dan 

penyajian wajar. Selanjutnya apa yang dimaksud dengan laporan 

keuangan akan dijelaskan secara rinci seperti berikut ini. 
 
 

4.1.3  Posisi Keuangan (Neraca/Balance Sheet) 
 

Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran 

posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Pos-pos ini 

didef inisikan sebagai berikut. 

a. Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan 

sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat 

ekonomi di masa depan diharapkan   akan diperoleh. 

Perusahaan menyajikan aset lancar terpisah dengan aset tidak 

lancer. Aset lancar disajikan menurut ukuran likuiditas. 

b. Kewajiban merupakan utang perusahaan masa kini yang 

timbul dari peristiwa masa lalu. Penyelesaiannya diharapkan 

mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang 

mengandung manfaat ekonomi. Perusahaan menyajikan 

kewajiban jangka pendek terpisah dari kewajiban jangka 

panjang dan kewajiban disajikan menurut ukuran jatuh 

temponya. 

c. Ekuitas adalah hak residual atas aset perusahaan setelah 

dikurangi  semua kewajiban. 
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4.1.4  Kinerja (Laporan Laba Rugi / Income Statement) 
 

Penghasilan bersih (laba) seringkali digunakan sebagai 

ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti 

imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per 

saham (earnings per share). Unsur yang langsung berkaitan dengan 

pengukuran penghasilan bersih (laba) adalah penghasilan dan 

beban yang didefinisikan sebagai berikut. 

a. Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi 

selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau 

penambahan aset atau penurunan kewajiban yang 

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanaman modal. 

b.   Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama 

suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau 

berkurangnya aset atau terjadinya kewajiban yang 

mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut 

pembagian kepada penanam modal. 
 
 

4.1.5  Penyesuaian Pemeliharaan Modal 
 

Revaluasi atau pernyataan kembali (restatement) aset dan 

kewajiban menimbulkan kenaikan atau penurunan ekuitas. 

Meskipun memenuhi definisi penghasilan dan beban, menurut 

konsep pemeliharaan modal tertentu, kenaikan dan penurunan 

ini tidak dimasukkan dalam laporan laba rugi. Sebagai alternatif, 

pos ini dimasukkan dalam ekuitas sebagai penyesuaian 

pemeliharaan modal atau cadangan revaluasi. 
 
 

4.1.6  Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Owner’s 

Equity) 
 

Perusahaan harus menyajikan laporan perubahan ekuitas 

sebagai komponen utama laporan keuangan. Perubahan ekuitas 

perusahaan menggambarkan peningkatan atau penurunan aktiva 

bersih atau kekayaan selama periode bersangkutan berdasarkan 
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prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan 

dalam laporan keuangan. 
 
 

4.1.7  Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) 
 

Laporan arus kas disusun berdasarkan ketentuan yang telah 

ditetapkan dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan terkait. 

Laporan  arus  kas  dapat  memberikan  infor masi yang 

memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi perubahan 

dalam aset bersih perusahaan, struktur keuangan (termasuk 

likuiditas dan solvabilitas), dan kemampuan untuk mem-pengaruhi 

jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan 

perubahan keadaan dan peluang. 

Ada dua metode penyajian laporan arus kas  yaitu metode 

langsung dan tidak langsung. Metode langsung mengungkapkan 

kelompok utama dari penerimaan kas bruto dan pengelaran kas 

bruto. Metode tidak langsung menggunakan penyesuaian laba 

atau rugi bersih dengan mengoreksi pengaruh dari transaksi bukan 

kas, penangguhan (deferral) atau akrual dari penerimaan atau 

pembayaran kas untuk operasi di masa lalu dan masa depan, dan 

unsur  penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas 

investasi atau pendanaan. 

Perusahaan-perusahaan yang Go Public di Bursa Efek 

Indonesia diharuskan menggunakan metode langsung dalam 

penyusunan Laporan Arus Kasnya. Sedangkan bagi perusahaan 

yang menggunakan SAK ETAP atau yang tidak terdaftar di BEI bisa 

menggunakan metode langsung atau tidak langsung asalkan 

diterapkan secara konsisten. 
 
 

4.1.8  Catatan Atas Laporan Keuangan 
 

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara 

sistematis. Setiap pos dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan 

arus kas harus berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam 

catatan atas laporan keuangan. 
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Bentuk dan unsur laporan keuangan (financial statement) 

dapat dilihat didalam aplikasi atau contoh soal dari perusahaan 

jasa yang akan dijelaskan pada halaman berikut ini. 
 
 

4.2     Evaluasi Laporan Keuangan (Financial  Statement ) 
 

Pilihan Ganda: Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling 

tepat untuk setiap soal di bawah ini. 
 
 

1. Sumber peningkatan uang kas dalam perusahaan dapat 

berasal dari, kecuali: 

a.   Penambahan modal 

b.   Penambahan utang 

c.   Penambahan peralatan 

d.   Penambahan pendapatan 
 
 

2. Perubahan ekuitas dapat disebabkan oleh hal-hal berikut, 

kecuali: 

a.   Setoran pemilik 

b.   Pembagian laba 

c.   Pembayaran beban usaha 

d.   Pinjaman bank 
 

 

3. Pos di bawah ini tidak akan mempengaruhi laporan laba rugi: 

a.   Pendapatan jasa 

b.   Beban gaji 

c.   Beban bunga 

d.   Prive 
 
 

4. Laporan posisi keuangan menunjukkan: 

a.   Hasil usaha 

b.   Aset, liabilitas dan ekuitas 
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c.   Perubahan ekuitas 

d.   Laba bersih 
 

 

5. Laporan laba rugi menunjukkan: 

a.   Hasil usaha 

b.   Posisi keuangan 

c.   Perubahan modal 

d.   Laba bersih 
 
 

6. Jika pada akhir periode total aset Rp.381.000.000; dan ekuitas 

pemilik Rp.264.000.000, maka jumlah liabilitas adalah: 

a.   Tidak dapat ditentukan dengan data yang ada 

b.   Rp.381.000.000 

c.   Rp.117.000.000 

d.   Rp.645.000.000 
 

 

7. Biaya yang masih harus dibayar merupakan kelompok: 

a.   Aset 

b.   Pendapatan 

c.   Liabilitas 

d.   Beban 
 
 

11. Jika ekuitas Rp.153.000.000; dan liabilitas Rp.88.000.000, maka 

nilai aset adalah: 

a.   Tidak dapat ditentukan dengan data yang ada 

b.   Rp.65.000.000 

c.   Rp.241.000.000 

d.   Rp.153.000.000 
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12. Satu dari kegiatan di bawah ini bukan merupakan kegiatan 

yang harus dicatat dalam akuntansi perusahaan: 

a.   Membayar utang kepada pemasok 

b.   Membeli kendaraan secara kredit 

c.   Menaikkan harga jual barang 

d.  Pemilik menyetor modal 
 
 

13. Manakah pernyataan yang paling benar di bawah ini: 

a.   Beban menambah ekuitas pemilik 

b.   Penarikan oleh pemilik akan menambah ekuitas 

c.   Kerugian usaha akan menambah ekuitas pemilik 

d.   Pendapatan menambah ekuitas pemilik 
 

 

14. Berikut ini yang tidak masuk kategori aset lancar adalah: 

a.   Piutang usaha 

b.   Perlengkapan (bahan habis pakai) 

c.   Peralatan 

d.   Persediaan barang dagang 
 
 

15. Berikut ini yang tidak masuk kategori aset tetap adalah: 

a.   Perlengkapan (bahan habis pakai) 

b.   Peralatan 

c.   Kendaraan 

d.   Wesel tagih (piutang wesel) berjangka waktu 3 tahun 
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BAB 5. CONTOH KASUS PERUSAHAAN JASA 
 

 
 
 

Capaian yang diharapkan setelah membaca bab contoh kasus 

perusahaan jasa CV. Virida Jaya adalah stakeholder mampu: 

1. Memahami persamaan akuntansi transaksi CV. VIRIDA JAYA. 

2. Memahami jurnal transaksi dari CV. VIRIDA JAYA. 

3. Memahami posting di buku besar CV. VIRIDA JAYA. 

4. Memahami unsur-unsur di Neraca Lajur  CV. VIRIDA JAYA. 

5. Mendeskripsikan jurnal penyesuaian CV VIRIDA JAYA. 

6. Mendiskripsikan Financial Statement CV. VIRIDA JAYA. 

7. Mendeskripsikan jurnal penutup CV. VIRIDA JAYA. 

8. Menjelaskan Neraca Saldo setelah Penutupan CV. VIRIDA JAYA. 
 
 

5.1     Penyelesaian Proses Akuntansi Perusahaan Jasa CV. 

VIRIDA JAYA 
 

Buku Pengantar Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan 

Koperasi   ini   memberikan   sebuah   contoh   kasus   beserta 

penyelesaiannya agar stakeholder dapat menyusun laporan 

keuangan perusahaan khususnya perusahaan jasa yang sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia. 

Stakeholder mempelajari dan memahami    transaksi yang 

terjadi tanggal 2 sampai dengan  31 Januari 2016 dan 

menyelesaikan laporan keuangan sebagai hasil akhir dari informasi 

keuangan yang dapat digunakan sebagai salah satu unsur dalam 

pengambilan keputusan. 
 
 

5.2     Informasi Data Transaksi Perusahaan CV. VIRIDA JAYA 
 

Transaksi yang terjadi pada CV. VIRIDA JAYA sebagai salah 

satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa konsultan keuangan 

selama bulan Januari 2016 adalah sebagai berikut: 
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Januari 2016 

2 : Tn. VIRIDA menyerahkan uang tunai Rp 75.000.000,- dan 2 

buah kendaraan berupa 2 buah sepeda motor merk Honda 

masing-masing @ Rp 15.500.000,- sebagai modal pemilik. 

3 : Tn. VIRIDA menyerahkan uang tunai Rp 50.000.000,- untuk 

tambahan modal. 

3 : Dibayar sewa kantor selama 2 tahun sebesar Rp 30.000.000,- 

4 : Dibayar ijin SIUP sebesar Rp 750.000,- -pendekatan BA&U 

5 : Dibeli 2 unit komputer lengkap dengan printernya masing- 

masing seharga @ Rp 15.000.000,- (Harga pasar 1 unit 

computer Rp 10.000.000,-) dan 5 unit meja @ Rp 1.000.000,- 

dan 10 kursi  @ Rp 250.000,- 

6 : Dibeli persediaan perlengkapan kantor berupa kertas, amplop, 

ballpoint, dan tinta sejumlah Rp 3.500.000,- pendekatan aset 

7 : Membuka tabungan BNI dengan nomor: 100.111.199 sebesar 

Rp 60.000.000,- atas nama Tn. VIRIDA. 

8 : Dibayar beban iklan sebesar Rp 2.500.000,- 

8 : Jasa konsultan keuangan telah diberikan kepada CV. ARSO 

sebesar Rp 15.000.000,-. Pembayaran sebesar Rp 12.000.000,- 

tunai dan sisanya dibayar tanggal 2 Februari 2016. 

10: Dibayar beban listrik dan air sebesar Rp 750.000,- 

11: Membeli 2 buah voucher simpati @ Rp100.000,- untuk 

Handphone Tn. VIRIDA dan istrinya. 

13: Jasa konsultan telah diberikan kepada PT. WARDA sebesar       

Rp 20.000.000 dan pembayaran tunai. 

13: Membayar Pajak Penghasilan bulan Januari sebesar     

Rp 250.000,- 

15: Dibayar gaji Pimpinan dan karyawan sebesar Rp 22.000.000,- 

16: Perjalanan Dinas Tn. VIRIDA untuk mengikuti pelatihan 

kepemimpinan sebesar   Rp 500.000,- asumsi Beban Lain2 

19: Dibayar beban telepon Rp 350.000,- 
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22: Dibeli mesin faximili dengan pembayaran Rp 5.000.000,- lewat 

bank dan sisanya sebesar Rp 7.500.000,- akan dibayar tanggal 

5 Februari 2016. 

25: Jasa Konsultan telah diberikan pada Tn. ISWI dengan 

pembayaran Rp 2.500.000,- sisanya sebesar Rp 7.500.000,- 

dibayar tanggal 1 Februari 2016. Dibayar internet Rp 75.000,- 

26: Diterima pembayaran jasa penyusunan laporan keuangan dari 

UD. Maya Rani sebesar Rp 20.000.000,-, penyelesaian jasa ini 

disepakati selama 10 hari terhitung tanggal 28 Januari 2016. 

27: Karyawan Ravi meminjam uang sebesar Rp 550.000,- 

28: Beban Fotocopi sebesar Rp 350.000,- dan Beban konsumsi 

rapat sebesar Rp 250.000,- 

29: Beli materai Rp 6.000,- sebanyak 20 lembar terpakai dan 

dikelompokkan ke Beban Administrasi dan Umum 

30: Tn. VIRIDA memperbaiki sepeda motor milik pribadinya, untuk 

membayar perbaikan tersebut dikeluarkan dari kasir    

Rp 650.000,- 
 
 

Data penyesuaian tanggal 31 Januari 2016 

1. Pendapatan Bunga dan Beban Administrasi Bank masing- 

masing sebesar  Rp 379.250,- dan Rp 60.000,-. 

2. Perlengkapan kantor yang terpakai sebesar Rp 500.000,- 

3. Gaji yang belum dibayar dalam bulan Januari sebesar   

Rp 1.500.000,- 

4. Tanggal 31 Januari 2016 telah diselesaikan jasa konsultasi 

kepada CV. PUTRA sebesar Rp 7.500.000,- belum terbayar. 

5. Jasa tanggal 28 sampai dengan 31 Januari diakui sebagai 

pendapatan. 

6. Cadangan kerugian Piutang diakui sebesar 10% dari saldo 

Piutang Usaha. 

7. Sewa kantor dibebankan pada bulan Januari sebesar   

Rp 1.250.000,-. 
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8. Aset Tetap disusutkan dengan kebijaksanaan Tanah: 0%, 

Bangunan: 5%, Mesin: 20%, Kendaraan: 20%, Inventaris Kantor: 

15%. 
 

 

Bagan Akun yang digunakan tampak sebagai berikut: 

Tabel Chart of Account 

111     Kas 

112     Bank 

113     Piutang Usaha 

113.1  Cadangan Kerugian Piutang 

114     Persediaan Perlengkapan Kantor 

115     Sewa Dibayar Dimuka 

116     Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 

117     Piutang Lain-Lain 

121     Kendaraan 

122     Akum. Penyusutan Kendaraan 

123     Inventaris  Kantor 

124     Akum. Penyusutan Inventaris Kantor 

211     Utang Usaha 

212     Pendapatan Diterima Dimuka 

213     Utang Gaji 

311     Modal Tn. VIRIDA 

312     Prive Tn. VIRIDA 

313     Ikhtisar Laba Rugi 

411     Pendapatan Jasa 

412     Pendapatan Bunga Bank 

511     Beban Gaji 

512     Beban Sewa 

513     Beban Iklan 
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514     Beban telepon, listrik, dan air 

515     Beban Perlengkapan Kantor 

516     Beban Penyusutan Kendaraan 

517     Beban Penyusutan Inventaris Kantor 

518     Beban Kerugian Piutang 

519     Beban Administrasi dan Umum 

521     Beban Lain-lain 

522     Beban Pajak 
 
 

5.3     Informasi Penyelesaian Kasus Perusahaan Jasa CV. 

VIRIDA JAYA 

Penyelesaian yang dilakukan: 

1. Penyelesaian persamaan akuntansi transaksi CV. VIRIDA JAYA. 

2. Penyelesaian jurnal transaksi dari CV. VIRIDA JAYA. 

3. Penyelesaian posting di buku besar CV. VIRIDA JAYA. 

4. Penyelesaian unsur-unsur di Neraca Lajur.CV. VIRIDA JAYA. 

5. Penyelesaian jurnal penyesuaian CV VIRIDA JAYA. 

6. Penyelesaian jurnal penutup CV. VIRIDA JAYA. 

7. Penyelesaian Neraca Saldo Setelah Penutupan CV VIRIDA JAYA 
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CV. VIRIDA JAYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
 
 

UMUM 
 

CV. VIRIDA JAYA didirikan tanggal 16 Februari 2009 nomor 12 

oleh notaris Achmad Muthar. Perusahaan telah memiliki Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang dikeluarkan oleh Kantor 

Pelayanan Pajak Jember adalah 02.884.236.7-626.000. 

Kegiatan utama CV. VIRIDA JAYA adalah dibidang jasa 

konsultasi akuntansi, manajemen, keuangan dan perpajakan. 

Manajemen CV. VIRIDA JAYA adalah sebagai berikut: 

⇒ Manajer Umum         :    Vira Is Jaya 

⇒ Manajer Keuangan    :    Rian Is Jaya 

⇒ Manajer Personalia    :    Dani Is Jaya 

Dengan dibantu 21 orang staf / karyawan. 
 
 

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

• Dasar Akuntansi 

Laporan keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik yang disusun oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia. 

• Penyajian Laporan Keuangan 

Jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan catatannya 

telah dibulatkan menjadi rupiah penuh. 

• Piutang 

Piutang disajikan berdasarkan nilai brutonya. Perusahaan 

belum melakukan penyisihan piutang tak tertagih. Cadangan 

kerugian Piutang diakui sebesar 10% dari saldo Piutang Usaha. 

• Persediaan 

Per sediaan perlengkapan kantor dinilai dan disajikan 

berdasarkan metode Fist In First Out (FIFO). 
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•  Aset Tetap 

a.  Tingkat materialitas Aset Tetap yang ditentukan atas dasar 

masa manfaat dan/atau jumlah nominal, yaitu: 

-    Harga Perolehan minimal Rp  50.000,00. 

-    Biaya perbaikan minimal  Rp 500.000,00. 

b.  Penyusutan di CV. VIRIDA JAYA menggunakan metode garis 

lurus (straight line methode) dengan tarif penyusustan: 

-   Tanah                          :  0% 

-   Bangunan                   :  5%. 

-   Mesin                          : 20% 

-   Kendaraan                  : 20% 

-   Inventaris Kantor         :  15% 

• Pendapatan 

Pengakuan pendapatan adalah sebagai berikut: 

a.  Pendapatan jasa diakui pada saat terjadi transaksi peyerahan 

jasa dibidang akuntansi, manajemen, dan keuangan, serta 

perpajakan. 

b.  Pendapatan jasa lain diakui pada saat kas diterima. 

• Beban 

Beban pada umumnya accrual basis, kecuali untuk pos-pos 

beban rutin dan tidak material perbedaannya dicacat dengan 

metode cash basis. 
 
 

PENJELASAN AKUN NERACA 

1. KAS dan SETARA KAS 

Jumlah Kas dan Setara Kas terdiri dari: 
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2. PIUTANG USAHA 

Jumlah Piutang Usaha terdiri dari: 
 

 
 

3. PIUTANG LAIN-LAIN 

Saldo Piutang lain-lain yang diberikan kepada kar yawan 

perusahaan per 31 Januari 2016 sebesar Rp 550.000,- 

4. PERSEDIAAN PERLENGKAPAN KANTOR 

Saldo Persediaan perlengkapan kantor yang belum terpakai 

oleh perusahaan per 31 Januari 2016 sebesar Rp 3.000.000,- 

5. SEWA DIBAYAR DIMUKA 

Saldo Sewa yang belum digunakan oleh perusahaan per 31 

Januari 2016 sebesar Rp 28.750.000,- 

6. ASET TETAP 

Jumlah Aset Tetap terdiri dari: 
 

 
 

7. UTANG USAHA 

Saldo Utang Usaha yang belum dibayar oleh perusahaan per 

31 Januari 2016 sebesar Rp 7.500.000,- 

8. UTANG GAJI 

Saldo Gaji karyawan yang belum dibayar oleh perusahaan per 

31 Januari 2016 sebesar Rp 1.500.000,- 
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9. PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA 

Saldo Pendapatan diterima dimuka merupakan jasa konsultan 

yang belum diselesaikan oleh perusahaan per 31 Januari 2016 

sebesar Rp 12.000.000,- 

10. MODAL Tn. VIRIDA 

Jumlah  Modal Tn VIRIDA terdiri dari: 

 

11. LABA BULAN BERJALAN 

Saldo Laba yang diperoleh perusahaan pada selama tanggal 

1 Januari sampai 31 Januari 2016 sebesar  Rp 27.427.583,- 

12. PENJUALAN USAHA 

Saldo Penjualan usaha yang diperoleh perusahaan selama 

tanggal 1 Januari sampai 31 Januari 2016 sebesar Rp 

60.500.000,- 

13. BEBAN USAHA 

Beban usaha yang dikeluarkan oleh perusahaan pada bulan 

Januari 2016 terdiri dari: 
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14. PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN 

Terdiri dari: 
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Capaian yang diharapkan setelah membaca bab contoh kasus 

perusahaan dagang CV. TATA PRATHAMA adalah stakeholder 

mampu 

1. Membuat jurnal transaksi perusahaan dagang CV. TATA 

PRATHAMA. 

2. Membuat neraca saldo perusahaan dagang CV. TATA 

PRATHAMA. 

3. Membuat  jurnal penyesuaian perusahaaan dagang CV. TATA 

PRATHAMA. 

4. Menyelesaikan nerasa lajur perusahaan dagang CV TATA 

PRATHAMA. 

5. Membuat Financial Statement perusahaan dagang CV. TATA 

PRATHAMA. 

6. Membuat jurnal penutup dari perusahaan dagang CV. TATA 

PRATHAMA. 

7. Menyelesaikan Neraca Saldo setelah penutupan perusahaan 

dagang CV. TATA PRATHAMA. 
 
 

6.1     Penyelesaian Proses Akuntansi Perusahaan Dagang CV. 

TATA PRATHAMA 
 

Buku Pengantar Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan 

Koperasi   ini   memberikan   sebuah   contoh   kasus   beserta 

penyelesaiannya agar stakeholder dapat menyusun laporan 

keuangan perusahaan khususnya perusahaan dagang yang sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia. 

Stakeholder mempelajari dan memahami transaksi yang 

terjadi selama tahun 2015 dan menyelesaikan laporan keuangan 

sebagai hasil akhir dari informasi keuangan yang dapat digunakan 

sebagai salah satu unsur dalam pengambilan keputusan oleh 

Stakeholder. 
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6.2     Instruksi Umum 
 

Informasi transaksi yang berkaitan dengan usaha perusahaan 

dagang CV. TATA PRATHAMA sebagai berikut. 
 
 

I. Gambaran Umum Perusahaan 
 

CV. Tata Prathama didirikan tanggal 16 Desemberi 2000 

nomor: 03 oleh notaris Iswi Artati. Perusahaan telah memiliki 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang dikeluarkan oleh Kantor 

Pelayanan Pajak Jember adalah 02.884.236.7-626.001. Kegiatan 

utama CV. Tata Prathama adalah dibidang penjualan dan service 

computer. Manajemen CV. Tata Prathama adalah sebagai berikut: 

⇒ Direktur            :  HM. Iswinarso,SE 

⇒ Divisi Service    :  Ryan Ravi Is Syahputra 

⇒ Divi Keuangan  :  Elviera Is Mayarani 

⇒ Personalia         :  M. Wahyu RIA 

Dengan dibantu 15 orang staf diantaranya Zainudin, Subhan 

Mandefa, Turasno, Umi Unaina, Ilham Dwinata, Afdika, Labista, 

Vivin, Tugas, Idawati, Bayu, Liga, Sentot, Titin, dan Ardi. 

Selama tahun 2015 transaksi yang terjadi selama satu tahun 

dari bulan Januari sampai dengan Desember adalah sebagai 

berikut: 
 

A.  Penerimaan Kas selama tahun 2015: 
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B.   Pengeluaran Kas selama tahun 2015: 

 
 
C.  Transaksi Non Kas selama tahun 2015: 
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II. PENYELESAIAN 
 

A. Buatlah jurnal transaksi terhadap peristiwa yang terjadi terhadap 

perusahaan CV. Tata Prathama selama tahun 2015. 

B.  Buatlah neraca saldo untuk melihat saldo masing-masing akun 

di akhir Desember 2015. 

C. Buatlah jurnal penyesuaian untuk transaksi-transaksi:   

(1) Penyusutan Aset Tetap dicatat terlalu besar sebesar   

Rp 2.000.000,- (2) Gaji yang belum dibayar sebesar                  

Rp 15.000.000,- dan (3) Panjar yang sudah dipakai untuk 

Beban Pemeliharaan Gedung sebesar Rp 45.000.000,- 

D. Buatlah Neraca Lajur sebagai alat bantu untuk membuat 

Laporan Keuangan. 

E. Buatlah Financial Statement (Laporan Keuangan) yang terdiri 

dari Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, 

Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan. 

F. Buatlah jurnal penutup yang diperlukan oleh perusahaan 

dagang CV. Tata Prathama. 

G. Buatlan neraca saldo setelah penutupan agar bisa dijadikan 

saldo awal dari perusahaan dagang CV. Tata Prathama. 
 
 

Laporan keuangan CV. Tata Prathama tahun 2014 dan 2013 

disajikan seperti berikut ini. 

Kertas kerja penyelesian kasus perusahaan dagang CV. Tata 

Prathama telah disediakan, mahasiswa mengerjakan apa yang 

diinstruksikan. 
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CV. TATA PRATHAMA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
 
 

1.   UMUM 

CV. Tata Prathama didirikan tanggal 16 Februari 2009 nomor 

12 oleh notaris Achmad Muthar. Perusahaan telah memiliki Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang dikeluarkan oleh Kantor Pelayanan 

Pajak Jember adalah 02.884.236.7-626.000. 

Kegiatan utama CV. Tata Prathama adalah dibidang penjualan dan 

service komputer dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

⇒ Computer & Accessories, 

⇒ Service & Maintenance, 

⇒ Software Engineering, 

⇒ Computer Second, 
 

Manajemen CV. Tata Prathama adalah sebagai berikut: 

⇒ Direktur            :  HM. Iswinarso,SE 

⇒ Divisi Service    :  Ryan Ravi Is Syahputra 

⇒ Divi Keuangan  :  Elviera Is Mayarani 

⇒ Personalia         :  M. Wahyu RIA 

Dengan dibantu 15 orang staf diantaranya Zainudin, Subhan 

Mandefa, Turasno, Umi Unaina, Ilham Dwinata, Afdika, Labista, 

Vivin, Tugas, Idawati, Bayu, Liga, Sentot, Titin, dan Ardi. 
 
 

2.   KEBIJAKAN AKUNTANSI 

•  Dasar Akuntansi 

Laporan keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) yang 

disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia. 

•  Penyajian Laporan Keuangan 

Jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan catatannya 

telah dibulatkan menjadi rupiah penuh. 
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•  Piutang 

Piutang disajikan berdasarkan nilai brutonya. Perusahaan 

belum melakukan penyisihan piutang tak tertagih. 

 

•  Persediaan 

Persediaan  dinilai dan disajikan berdasarkan metode Fist In 

First Out (FIFO). 

•   Aset Tetap 

a.   Tingkat materialitas Aset Tetap yang ditentukan atas dasar 

masa manfaat dan/atau jumlah nominal, yaitu: 

-    Harga Perolehan minimal Rp  50.000,00. 

-    Biaya perbaikan minimal  Rp 500.000,00. 

b.   Penyusutan di CV. Tata Prathama telah disesuaikan dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 tentang 

perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 

1983 tentang Pajak Penghasilan dengan metode Saldo 

Garis Lurus yang tampak seperti pada Tabel 1 berikut ini. 
 
 

Tabel 1 

Tarif Penyusutan dengan Metode Saldo Menurun Ganda 

 

 
•   Pendapatan 

Pengakuan pendapatan adalah sebagai berikut: 

a.   Pendapatan barang dagangan diakui pada saat terjadi 

transaksi penjualan. 

b.   Pendapatan jasa lain diakui pada saat kas diterima. 
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•   Beban 

Beban pada umumnya accrual basis, kecuali untuk pos-pos 

beban rutin dan tidak material perbedaannya dicacat dengan 

metode cash basis. 
 
 

PENJELASAN AKUN NERACA 

1. KAS dan SETARA KAS Terdiri dari: 

 
 

2. PIUTANG USAHA Terdiri dari: 
 

 
 

3. BIAYA DIBAYAR DIMUKA Terdiri dari: 
 

 
 

 

4. PERSEDIAAN 

Saldo Persediaan per 31 Desember 2014 dan 2012 yang 

terdapat di stock gudang masing-masing berjumlah Rp 

891.186.638,- dan Rp 708.337.587,- 
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5. PENYERTAAN PADA PERUSAHAAN 

Saldo Penyertaan Pada Perusahaan per 31 Desember 2014 dan 

2013 besarnya sama dengan jumlah Rp 86.813.423,- 

6. ASET TETAP 

Saldo Harga Perolehan Aset Tetap per 31 Desember 2014 dan 

2013 masing-masing sebesar Rp 698.949.122,- dan   Rp 

242.136.701,-. Sedangkan akumulasi penyusutan Aset Tetap 

masing-masing sebesar Rp 278.000.834,- dan Rp 154.230.022,- 

7. UTANG USAHA 

Saldo Utang Usaha per 31 Desember 2014 dan 2013 masing- 

masing berjumlah  Rp 667.441.630,- dan Rp 562.005.985,-. 

8. TITIPAN 

Saldo Titipan per 31 Desember 2014 dan 2013 masing-masing 

berjumlah Rp 5.101.474.470,- dan Rp 2.763.985.209,- 

9. UTANG BANK JATUH TEMPO 

Terdiri dari: 

 
 

10. UTANG KENDARAAN 

Terdiri dari: 

 

 
11. MODAL 

Saldo Modal per 31 Desember 2014 dan 2013 masing-masing 

berjumlah Rp 1.481.055.540,- dan Rp 1.266.499.038,- 
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12. PENJUALAN USAHA 

Terdiri dari: 
 

 
 

 

13. HARGA POKOK PENJUALAN 

Saldo Harga Pokok Penjualan per 31 Desember 2014 dan 2013 

masing-masing   sebesar   Rp   6.495.183.336,-   dan   Rp  

6.321.637.444,-. 

14. BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM 

Terdiri dari: 
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15. PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN 

Terdiri dari: 
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CV. TATA PRATHAMA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
 
 

1.   UMUM 

CV. Tata Prathama didirikan tanggal 16 Februari 2009 nomor 

12 oleh notaris Achmad Muthar. Perusahaan telah memiliki Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang dikeluarkan oleh Kantor Pelayanan 

Pajak Jember adalah 02.884.236.7-626.000. 

Kegiatan utama CV. Tata Prathama adalah dibidang penjualan dan 

service komputer dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

⇒ Computer & Accessories, 

⇒ Service & Maintenance, 

⇒ Software Engineering, 

⇒ Computer Second, 
 
 

Manajemen CV. Tata Prathama adalah sebagai berikut: 

⇒ Direktur            :  HM. Iswinarso,SE 

⇒ Divisi Service    :  Ryan Ravi Is Syahputra 

⇒ Divi Keuangan  :  Elviera Is Mayarani 

⇒ Personalia         :  M. Wahyu RIA 

Dengan dibantu 15 orang staf diantaranya Zainudin, Subhan 

Mandefa, Turasno, Umi Unaina, Ilham Dwinata, Afdika, Labista, 

Vivin, Tugas, Idawati, Bayu, Liga, Sentot, Titin, dan Ardi. 
 
 

2.   KEBIJAKAN AKUNTANSI 

•  Dasar Akuntansi 

Laporan keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik di Indonesia yang 

disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia. 

•  Penyajian Laporan Keuangan 

Jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan catatannya 

telah dibulatkan menjadi rupiah penuh. 
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•  Piutang 

Piutang disajikan berdasarkan nilai brutonya. Perusahaan belum 

melakukan penyisihan piutang tak tertagih. 

•   Persediaan 

Persediaan  dinilai dan disajikan berdasarkan metode Fist In 

First Out (FIFO). 

•  Aset Tetap 

a.   Tingkat materialitas Aset Tetap yang ditentukan atas dasar 

masa manfaat dan/atau jumlah nominal, yaitu: 

-   Harga Perolehan minimal Rp 50.000,00. 

-   Biaya perbaikan minimal Rp 500.000,00. 

b.   Penyusutan di CV. Tata Prathama telah disesuaikan dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 tentang 

perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 

1983 tentang Pajak Penghasilan dengan metode Saldo Garis 

Lurus yang tampak seperti pada Tabel 1 berikut ini. 
 
 

Tabel 1 

Tarif Penyusutan dengan Metode Saldo Menurun Ganda 

 
 

•  Pendapatan 

Pengakuan pendapatan adalah sebagai berikut: 

a.   Pendapatan barang dagangan diakui pada saat terjadi 

transaksi penjualan. 

b.   Pendapatan jasa lain diakui pada saat kas diterima. 
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•   Beban 

Beban pada umumnya accrual basis, kecuali untuk pos-pos 

beban rutin dan tidak material perbedaannya dicacat dengan 

metode cash basis. 
 
 

PENJELASAN AKUN NERACA 

1.   KAS dan SETARA KAS 

Terdiri dari: 

 
 

 

2. PIUTANG USAHA 

Terdiri dari: 

 
 

3. BIAYA DIBAYAR DIMUKA 

Terdiri dari: 

 
 

4.   PERSEDIAAN 

Saldo Persediaan per 31 Desember 2015 dan 2014 yang 

terdapat di stock gudang masing-masing berjumlah   Rp 

321.186.638,- dan Rp 891.186.638,- 
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5.   PENYERTAAN PADA PERUSAHAAN 

Saldo Penyertaan Pada Perusahaan per 31 Desember 2015 dan 

2014 masing-masing berjumlah Rp 96.813.423,- dan    Rp 

86.813.423,- 

6.   ASET TETAP 

Saldo Harga Perolehan Aset Tetap per 31 Desember 2015 dan 

2014  masing-masing  sebesar  Rp  718.949.122,-  dan  

Rp698.949.122,-. Sedangkan akumulasi penyusutan Aset Tetap 

masing-masing sebesar Rp 357.000.834,- dan Rp 278.000.834,- 

7.   UTANG USAHA 

Saldo Utang Usaha per 31 Desember 2015 dan 2014 sama 

sebesar Rp 667.441.630,- 

8.   TITIPAN 

Saldo Titipan per 31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing 

berjumlah Rp 5.166.474.470,- dan Rp 5.101.474.470,- 

9.   UTANG GAJI KARYAWAN 

Saldo Utang Gaji Karyawan per 31 Desember 2015 dan 2014 

masing-masing berjumlah  Rp 15.000.000,- dan Rp 0,- 

10. UTANG JASA SERVICE 

Saldo Utang Jasa Service per 31 Desember 2015 dan 2014 

masing-masing berjumlah Rp 88.000.000,- dan Rp 0,- 

11. UTANG KENDARAAN 

Saldo Utang Kendaraan per 31 Desember 2015 dan 2014 sama 

sebesar Rp 141.230.000,- 

12. UTANG BANK 

Saldo Utang Bank per 31 Desember 2015 dan 2014 masing- 

masing sebesar Rp 75.000.000,- dan Rp 0,- 

13. MODAL 

Saldo Modal per 31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing 

berjumlah Rp 3.233.855.540,- dan Rp 1.481.055.540,- 
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14. PENJUALAN USAHA 

Terdiri dari: 

 
 

15. HARGA POKOK PENJUALAN 

Saldo Harga Pokok Penjualan per 31 Desember 2015 dan 2014 

masing-masing   sebesar   Rp   6.388.000.000,-   dan   Rp  

6.495.183.336,-. 

16. BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM 

Terdiri dari: 
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17. PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN 

Terdiri dari: 
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BAB 7. CONTOH KASUS KOPERASI

Capaian yang diharapkan setelah membaca bab contoh kasus
koperasi MAWAR PERTIWI adalah stakeholder mampu:
1. Membuat Jurnal Penyesuaian dan Jurnal Penutup Koperasi

Mawar Pertiwi.
2. Membuat Neraca Lajur dan Neraca Setelah Penutupan

Koperasi Mawar Pertiwi.
3. Menyajikan Laporan Keuangan Koperasi Mawar Pertiwi per

31 Desember 2015.

7.1 Penyelesaian Proses Akuntansi Koperasi MAWAR
PERTIWI

Buku Pengantar Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan
Koperasi  ini  memberikan  sebuah  contoh  kasus  beser ta
penyelesaiannya agar stakeholder dapat menyusun laporan
keuangan perusahaan khususnya koperasi yang sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia.

Stakeholder mempelajari dan memahami   transaksi yang
terjadi selama tahun 2015 dan menyelesaikan laporan keuangan
sebagai hasil akhir dari informasi keuangan yang dapat digunakan
sebagai salah satu unsur dalam pengambilan keputusan oleh
Stakeholder.

7.2 Informasi Keuangan

Stakeholder mempelajari dan mengevaluasi neraca saldo
yang terjadi dikoperasi Mawar Pertiwi per 31 Desember 2015.
Terdapat beberapa transaksi yang belum dicatat dan memerlukan
jurnal penyesuaian, transaksi  tersebut adalah:
1. Pendapatan Bunga dan Beban Administrasi Bank masing-

masing sebesar Rp 279.250,- dan Rp 55.000,- belum dicatat.
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2. Perlengkapan kantor yang terpakai sebesar Rp 100.000,- belum
diakui.

3. Gaji yang belum dibayar dalam bulan Desember sebesar Rp
1.500.000,-

4. T itipan setoran warnet yang belum diakui sebesar Rp
6.000.000,-

5. Simpanan Wajib terlalu besar diakui sebesar Rp 50.000,-
6. Cadangan kerugian Piutang diakui sebesar 10% dari saldo

Piutang Usaha.
7. Penjualan Kendaraan sebesar Rp 100.000.000,- tunai dengan

Harga Perolehan Rp 250.000.000,- dengan Nilai Buku Rp
50.000.000,- belum diakui.

8. Beban listrik terlalu besar diakui sebesar Rp 75.000,-
9. Pendapatan sebesar Rp 1.000.0000,- dengan HPP Rp 800.000,-

dengan cek belum dicatat.
10. Pajak PPN yang belum disetor sebesar Rp 750.000,-

Diminta:
1. Membuat Jurnal Penyesuaian dan Jurnal Penutup
2. Membuat Neraca Lajur dan Neraca Setelah Penutupan.
3. Menyajikan Laporan Keuangan Koperasi Mawar Pertiwi per

31 Desember 2015.
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RINGKASAN

Buku ini mendeskripsikan mengenai konsep dasar akuntansi
terutama konsep dalam penyusunan laporan keuangan (financial
statements) organisasi baik yang berorientasi profit dan non profit
yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas (SAK ETAP) atau IFRS. Buku ini dapat digunakan oleh
stakeholder yang ingin mempelajari, menyusun, dan menganalisis
financial statements bagi organisasinya khususnya perusahaan jasa,
dagang dan koperasi.

Sistematika pembahasan buku Pengantar Akuntansi ini yaitu
materi untuk memperdalam konsep akuntansi, contoh soal sebagai
aplikasi dari konsep akuntansi dan penyusunan financial
statements, soal diambilkan dari transaksi perusahaan jasa, dagang
dan koperasi sebagai wujud evaluasi.
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